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Abstract

The study examitlcs tlv exlusive contnunity of tarekat at Majelis Ta'litn
"Raudhatul Muhlbbit" Pala Bka Raya infollowilg the "footsteps" or suluk
to A ah. If there arc Dtany ways or suluk to god, why do rhe debates on this
matter occur? Throughoul lhe case sludy, llrc re are tlree aspec ts n be foc usecl.
First, What is the essence of "tarikot (rosd to Allalt)" acorrding to tlrc
cornnunity of Majelis Ta'lim " Raudhatul Muhibbin" Palangka Raya? Second,
what kind of eclusive activities arc done b! thi.s jannah? Third, whal arc the
basic things that make this communi\ erculsive? The study trhichis classifed
as case-descipttue study is done for 5 (fve) nonths vrith the location of the
research is Majelis Ta'lin "Raudhatul Muhibbin" Palangka Raya. The
determination of the study is done through snowboll sanpling.There are 6
(six) solik(seekrs to 8od) (md I (one) tarikat teacher as the subjects of lre
study. The teclutiques of data collection incude parlicipatory observalion, in-
depth interyiew and tibrary research.What happens at Majelis Ta'lin
"Raudhatul Muhibbitt" Palangka Raya replects specific case of Moslcm
community itl which tlvy are not allowea b tuke part itl another taikat outside
Majelis Ta'Iint "Raudhatul Muhibbitr" Pala'ryka Raya. Tlte erclusire
athnnspherc ofTarikat njaniyall is not onlf caused by the rules but aLso tlrcir
understanding about tarikat itself.
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A. PENDAHULUAN
Seiring dengan berkembangnya tasawufFalsafi di dunia Islam pada abad

ke-cnam dan ke{ujuh Hijriyah, n1aka padx kedux abad itu berkembang pula
tasawuf Sunni sebagai kelanjutan dtii tasarvufDya Al Chezali. Bahkan dalam
beberapa r iwayat dinyatakan baiwadalam kedua abad dimrtsud, tastwufyang
terakhir ini telah tersebar luas di dunia Islam melalui para tokoh tarikat.

Delinisi tarikat (tiali4dlt ^ta\ the s fi's otder), yang diarrikcn oleh Al,
Gh^zxli dahnl Harun Nasution, dkl. (1992: 927) dengan'lrlan suff', adalah
suatu jalan yrng tidat bisa tidak meruFlan pelakanaan latihanlntihsn rohaniah,
penghilangan tabiat tabiat tercela, dan pemutusan hubungan dengan tabiat-tabiat
te6ebut, scrta pengkonsentrasian maksud ataupun tujuin haoya kepada Allah
semata. Lebiljauh lagi, Al-Ghaz alijuga menyusun aturan,ahrnn dan etika'Jalan
sulf ini secarx rinci, misalnya mengenai tata tertib sosialisasi muid dan guru,
pengisolalian did, penahanan lapar, tidak tidur pada malam hari, tdla,t{r/, selalu
ingat (:i,t/) kepada Allah, dan sebagainya. Konsep Al-Ghazali tentang jalan
sufi (tarikat) yang seperti ini, baik fase-fasenya, latihanlatihan rohaniahnya
dan berbagai smana praktisnya, menurut Ahmadi Isa (2002), memberi banyak
pengaruh terhadap para tokoh berbagai tarikat yang mengaguminya, serta
berperan besar dalam elaborasi tasawufdan metode praktisnya (tarikat) dengan
doktdn Ahl al-Sunnah, hingga pada gilirannya, tasawuf menjadi semacam
falsafai hidup (wat o/ld€) bagi sebagian masya.akat Islam. Tasawuf menjadi
memiliki atuan-atumn, prinsip dan si stem khusus, di mana sebelurrulya tasawuf
hanya dipraktikkan sebagai kegiatan masing-masing pribadi di sanx-sinidalam
dunialslam, tanpa ada "ikatan" antan satu dengan ya.g lainnya.

Pada periode selanjutnya, istilah tarikat muncul pada diri para sufi mutakhir
yang di-r?irrai-kan (dikaitkan) bagi sejun al pribadi sufi yang bergabung dengan
seorang guru (.rJeiki) dan tunduk di bawai aturan-atuan rinci dalarnjalan rchani,
yang lridup secara kolektif dr ba\Nah zawiyal\ ribatlL ata]r klnnaqah (Haei,
1999:25-26), atau berkumpul secara periodik dalam acara-acxra tertentu, se a
mengadakan berbagai pertemuan ilmiah rnaupun rohaniai secara teratur.

Sebagai contoh, seperti disebutkan Aboebskar Atjeh (1985: 304-305),
misalnya hrikat Qadiriyah yang didirikan oleh SyeikhAbdul QadirJailani (470
- 561 H), tarikat Rifa'iyai yang dinisbahkan kepada Ahmad ibn Ali Abu al-
Abbas al-Rifa'i (w 578 lVI183 M), tarikat Syaziliyal yang dinisbal*an kepada
Abu al Hasrn al-Syazili (w 636 FI), taikat Naqsyabandiyai yang dinisbarkan
kepada Muhammad Baha' al-Din al'Naqsyabandi, dan lainlain. Bahkan acla
pula tarikat yang muncul scbagai suatu cabang dari tarikat sebelumnya, seperti
Iarikat Naqsyabandiya-h Khalidiyah, Nxqsyabandiyah Mazbariyah. dan lainlain.
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Juga ada tarjkat yang muncul sebagai modifikasi dari tarikaltarikat sebelumnya,
sepert i  tarikat Sammaniyah misalnya, sebagai modif ikasi dari tarikat
Khalwatiyah, Qadiriyah, Naqsyabandiyah dan Syaziliyah.

Sekalipun tarikat{arikat ini banyak sekaii jumlainya, dan mempunyai
aturan-aturan praltis (selanjDtnya disebut "amaliyai" tertentu) yang berbeda,
n:rmun - menunrt Simuh (1996: 41-48) - pada dasarnya memiliki tujuan yang
sama. Kesamaan tujuan inilah yang kemudian mampu menghilangkan, atau
setidaknya meminimalisir sekat-sekat perbedaan antar-paguyuban sufi ini, hingga
memungkinkan seseonng (murid atau rali&) untuk ikut (masuk) atau menganut
lebih dari satu tarikat dalam waktu yang sama.

Hanya saja, kecenderungan semacarn ini temyata tidak berlaku di Majelis
Ta'lim "Raudhatul Muhibbin" Palangka Raya. Pam murid (ral,D yang belajar
di Majelis ini tidak diperkenankan untuk bemfiliasi atau melaksanatan amaliyalr
dari tarikat lain selain amaliyal yang sudah ditetapkan di sana, yatni amaliyalr
yang telal ditentukan dan diperkenankan atau dilegalisiroleh Tarikat Tij aniyai,
suatu Tarikat yang diusung pertama kali oleh al-Tijani (Laiiy Mansur, 1999:
285), danpenyebamnnya menunrtketerangan H^en (1994: 29) dimulai dari
Berber, Aljazair dan meluas ke selatan Saiara, terus masuk ke Sudan bagian
Barat dan Tengah, Mesir, Senegal, Afrika Barat, Nigeda, dan baikan tarikat ini
sudah dipe*enalkan di Amerika Barat dan Utara. Sementara itu, di Indonesia
sendif tarikat ini dikenal sebagai tarikat yang diakui ekistensi dan keabsahannya
dr kalang n Nahdhiyyin melalui musyawarah komunitas Nahdhiyyin di
Pekalongan, Jawa Tmur, tertanggal 26-28 Pebruari 2000.

Nuansa eksklusif yang didengungkan dalam Majelis Ta'lim ini - yang
memang dimotori oleh Tarikat Tijaniyah tentu menjadi wacara yang unik
sekaligus menarik untuk dikaji lebih lanjut. Pasalnya, ada beberapa dari pam
rAl* di sana yang kemudian mengundurkan diri sebagai jama'ah Majelis karena
tidak sependapat atau tidat menerima dengal ketentuan di atas. Selain itu, di
tengai-tengai merebaknya Ufian Sufismyang nolarere mernfokuskan diri pada
kecenderungan inklusifkaum sufr, temyata masih terdapat satu komunitas yang
berkecenderungan sebalikny4 tidak akomodatif dan tertutup terhadap ajaran-
ajaran dan/atau Faktik-Faktik rohaniai dari tarikat yang lain.

Nuansa eksklusif ini, selain dianggap sebagai suatu "ketabuan" dalam
tradisi sufi, juga berpotensi pada terciptanya suasana tidak kondusif dalam
kehidupan bertarikat masyarakat Muslim, karena tidal mustahil konteks ini bisa
mengarah p^d^ truth clail,r antar{arikat, setidatnya dalam bentuk justifikasi
atau perang dingin antara penganut tadkat yang satu dengan penganut tarikat
lainnya.
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Jika mcmang terdapat banyak "jalar" atau srtu* - yang dalam hal ini bisa
discbut deDgan istilah thartqah - dl/.am kefingka menuju Tirhan. Lantas,
mengapa "jalan-jalan" dimsksud diperdebalkan? Dan bahkan sampai tidak diakui
atiu tidak diperkenankan untuk dijalad atau dilaksanakan? Meldui studi kasus
atrs p€laksanaan amaliyah k€tarikatan yang rerjadi di Majelis Ta'lim ..Raudbatul

Muhibbin" di atas, maka tajian !'enelitian ini difokuskal pa& 3 (tiga) hal.
Pertana, aW mak,,a "t,dikat" menurut versi komunitas Majetis Ta'lim ini?
frdra, a&aliyah eksklusif yang repe.ti apa yang dilaksanakan oleh komunitas
ini'! Ketiga, apa yang menjadi alasan mendasar munculnya kccenderungan
pelaks€naan amaliyah eksklusif dimaksud?

B. TARIKAT DALAM PERSPEKTIF RISET
Mahna Tatikat: Eabungan rya dengan TasawuJ

I(ata'tarikat" - s€perti disebut da.lam Kahus Mlrrjrd - b€N€sal dari k4ta
Anb, thanqah, 'laqg artinya jalan, keadaa!, aliratr dalam garis gads s€suatu.
Jamil Shaliba (1979: 20) menyatakan trahwa sec an ha'frah, thaiqah tEtafii
jalan yang tcraog, lurus, yang memungkintan untuk sampai pada tujuan dengan
selamat.

Selanjutnya, pengertian tarikat ini menjadi berbeda-beda. perbedaan ini,
menurut Nala (2002: 269), terjadi dikarcnakan oleh belbeda.r|ya perspektifdalam
memaknai tentang tarikat. I(clolllryok Muhadditsinmenggambarkan tarilat dalam
dDA $nyanga6.asl Pedlrna, menggambarkan sesuatu yang tidak dibatasi terlebih
dahulu (lanca!). Kedua, didasatkan pada sislem yang jelas yang dibatasi
s€belumnya. Selain iru, brikat juga diartikan sebagai sekumpulan cara yang
bersifat rcnungan, dan usaha inderawi yang mengantarkan manusia kepada
substansi/esensi (trp4i4alr) atau sesuatu data yang benar.

IJbih jauh, istilah tarikat banyak digunakan oleh pala ahli tasawuf atau
juga pemerhdi tasawui Mustafa Zahri (1995: 56) misalnya, dalam hubunSan
ini ia mengatakan bahwa tadkat adalahjalan atau Ftunjuk dalam melaksanakan
sesuatu ibadah sesuai dengan ajaran yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad,
dan dikerjakan oleh para sahabat-salabat beliau, tabi'in dan tabi'i al-tabi'in,
secam turun-temurun, hingga kepada guru-guu tasawufseaaia berantai (silsilah
atau warrrtlarr) sampai pada zaman atau masa kita sekarang ini.

Lebih khusus lagi, masih menuut Zahri, tarikat di kalangar Tradisi Kearifan
id diartikan dengan suatu sistem dalam rangka mengadakan latihan jiwa,
membersihkan diri dari sifat-sifat yang tercela dan mengisinya dengan sifat-
sifat yang terpuji, mernperbanyak zitl dengan penul ikhlas semata-mata untuk
mengharapkan pertemuan, atau bahkan bersatu, secara ni&ilai dengan Tuhan.
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Dalam pada itu, sebagaimana dilansir oleh Abuddin Nata (2002: 269),
Harun Nasution mengatakar baiwa tarikat ialah jalan yang harus ditempuh
seorang sufi dalam tujuan berada sedekat mungkin dengan Tuhan. Hamla pun
mengatakan bahwa di antara makhluk dan Kialik itu ada per.ialanan hidup yang
harus ditempuh, inilai yang kita katakan dengan 'tarikad'.

Ringkasnya, dari berbagai pendapat tersebut di atas kiranya dapat diketahui
bahwa yang dimaksud dengan tarikat adalahjalan yang bersifat spiritual bagi
seorang sufi, yang di dalamnya bsisi amalan ibadah dan lainnya, Amalan dalam
tarikat ini ditujukan untuk memperoleh hubungan sedekat mungkin, secan
rohaniah, dengan Tuhan.

Tarikat - pada perkembangan selanjutnya sebagaimana disebutkan Harun
Nasution (1978: 89), mengandung ani organisasi (tarikat: konteks sekarang),
yang mempunyai guru, rioal dan bentuk aikl tertentu.

Menurut Trimingham (1971: 5-6), guru dalam tarikat yang sudah
melembaga ini selaojutnya dikenal dengan istilah murslid ̂ I^! syaikh, dan
wakilnyadisebut,tftalfdr. Adapun pengikut organisasinyadis€but murid (sal,,t),
sedangkan tempatnya drsebit Riba.h, Zawilah ata]u Tagiyah. Selain itu, tiap
organisasi tarikatjuga memiliki amalan atau ajaran wird tertentu, simbol-simbol
kelembagaan, tata tertib, dan upacara-upacara lainnya, yang membedal€n antara
satu tarikat dengan taikat lainnya. Menurut ketentuan tarikat secara umum,
seorang.tldik sangat menentukan terhadap perkembangan spiritual muddnya.
Dan karena tarikat ini merupakanjalan yang harus dilalui untuk mendekatkan
diri kepada Tuhan, mata murid (,'telit) yang menSikuti tarikal tersebut harus
menjalankan syariat, dan diaharus rnemenuhi banyak unsur yang dipedomani
sebagai karakteristik tarikat secara umum (Nata, l98l /1982: 239-240).
Karakteristik tersebut antara lain:

l. Mempelajari ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan syariat agama;
2. Mengikuti dan berusaha semaksimal mungkn untuk mengikuti jejak

sang guru, melaksanakan semua perintahnya dan meninggalkan
larangannya;

3. Tidak mencari-cari keringanan dalam beramal agar tercapai
kesempumaan yang hakiki;

4. Berbuat dan mengisi waktu seefisien mungkin dengan segala nir.d dan
do'4 guna pgmantapan dan ke-kftlr)u ran dalam mencapai naqam yang
iebih tinggi;

5. Mengekang hawa nafsu agar terhindar dari kesalahan yang dapat
menodai amal.
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Karakteristik di atas merupakan ciri yang pada umumnya dianut setiap
organisasi tarikat sedangkan dalam bentuk amaliyah dan r'ird-nya belbeda-beda.
Namun walau begitu, perlu juga untuk dicerm^t1 rnengenai mu'tabarah atar
trdaknya(ghairu mulabardlr) suatu tarikat, di mana secara umum hal ini terkait
dengan keabsaian mata mntai "silsilai" atau waMilaft pengambilan substansi
ajaran dan amalan yang ada pada tarikat dimaksud.

Berdasar pada karakteristik tarikat yang demikian dalam pandangan Nata
(2U)2i 271-2'72\ - tidak mengherankan jika ada pendapat yang menyarakan
ba,hwa tarikat sebenamya masuk dalam wilayah ilmu Makas)a&r, yakni suatu
ilmu yang dapat menghasilkan pancaran n,2/ (cahaya) Tuhan ke dalam hati pala
pengamal tarikat, sehingga dengar nir tersebut terbukalah segala sesuatu yang
ghaib (Eiasia-rahasia Ketuhanan).

Dengan demikian, tarikat mempunyai hubungan substansial dan fungsional
dengan tasawuf. Tarilat pada mulany4 yang benrti tata-cara dalam mendekatkan
diri kepada Tuhan, berkembang pengertiannya hingga merujuk pada sekelompok
orang yang menjadi pengikut dari seorang s)dt&i. Kelompok ini selanjrtnya
menjadi lembaga,/organisasi yang mengumpul dan mengikat sejumlah pengikut
dalam aturan-aturan sebagaimana disebutkan di muka. Dengan kata lain, tarikat
adalah tasawuf yang melembaga. Karena itu, jika tasawuf dikatatrian sebagai
suatu usaha untuk mendekatlGn, atau bahkan menyatukan, diri dengan Tuhan,
maka tarikat di sini menempati posisi sebagai jalan atau cara yang ditempuh
oleh sufi dalam usahanya mendekatkan, atau menyatukan, diri kepada Tuhan.
Di sinilai terdapatnya korclasi yang signifikan antara tarikat dengan tasawuf.

Perkembangan dan Pengaruh Tarikat di Dunia Islam
Masa permulaan Islam, yakni di masa Rasulullah dan genemsi Shahabat,

hanya terdapat doa macam t?trikat, yeJtlt pertama, tarlkat NabawiJah, ya]Kni
amalan yang berlaku di masa Rasulullah, dan dilaksanakan secara mumi. Tarikat
ini dinamakan j uga den Ean taikat Muhammadiyaft atau syari'at; tedm, tarikar
Salafrlah, yakni caftberamal dan beribadah pada masa Saiabat, Tabi'in dan
Tabi'i al-Tabi'in, dengan maksud memelihara dan mengembangkan syari'at
Rasulullah. Tarikat ini dinamakanjuga dengan taikat Salaf al-ShaliL.

Sesudah abad ke-2 H., menurut Ahmadi Isa (2002), terikat Sdlafla,i? mulai
berkembang secara kurang mumi. Ketidakmumiannya itu antara lain disebabkan
oleh pengaruh filsafat dan alam pikiran manusia telah memasuki negara-negara
Arab, seperti filsafat Yunani, India, Tiongkok, sehingga pengamalan tarikat
Salaflaft telci bercampur aduk dengan filsatat.
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Sesudah abad ke-2 H. itu pula muncul tarikat Srr?75yaft yang diamalkan
oleh orang orang sufi, dengan tujuan untuk kesucian, melxlui empat tingkat,
yajfi syafi'ah, tl4dqah, haqiqah d?i ma'ri,&ft- Tujuan akhir para sufi ialah
lingkat m.1'rifah, yakni mengenal (memahami secara mendalam) tentang hakikat
Tuhan, zat, sifat dan perbuatan-Nya. Jika begitu, mala - menurut Simuh ( 1996:
41-48) tujuan utama seluruh tarikat sufi bercoral moral, yaitu penyucian diri,
kejujuran, amal, kesabaran, kekhusukan, cinta kepada orang lain, tawakkal dan
keutamaan-keutamaan lainnya yang diserukan Islam. Sementara perbedaannya
hanyalah dalam atumn-atunn praktisnya semata, misalnya dalam berzikir.

Gerakan tarikat Sir2flalr ini baru menonjol di dunia Istam pada abad XII
M., sebagai lanjutan dari kegiatan kaum sufi terdahulu. Kelyataan ini -
sebagaimana dikemukakan Rivay Siregrr (2002: 26zt) dapatditandai dari setiap
"silsilai" tarikat selalu dihubungkan dengan nama pendirinya dan tokoh-tokoh
sufi lainnya.

Mula sekali, geral(an tarikat S,Lrlilaft ini menonjol di Asia Tengah, Tibrisan,
tempat kelahiran dan operasinya Sltlr*i Abdul Qadir Jailani, kemudian
berkembang ke Baghdad, lrak, Turki, Arab Saudi, dan sampai ke Indonesia,
Malaysia, Singapura, Thailand, India, dan Tjongkok.

Kemudian pada parui akhir abad XII M. tersebrt muncul pula tarikat
Rifaiyah di Maroko dan Aljazair, tarikat Suhrawardiyah, dan lainnya yang
berkembang di Aftika Utara dan Afrika Tengah, seperri di Sudan dan Nigeria.

Perkembangan itu begitu cepat melalui murid-murjd yang telah diangkat
menjadi klnltfah, mercka seperti dikatakan Tdmingham (1971:. 62-64)
mengajarkan dan menyeba uaskannya ke negeri negeri Islam, dan ada pula
melalui para pedagarg.

Organisasi tarikat, atau bisa disebut dengan Tasawufyang melembaga ini,
pernal mempunyai pengaruh yang sangat besar di dunia Islam, sebagaimana
dikatakan H.A.R- cibb (1961: 5?3) balwa sesudah direburDya kekuasaan
pemeiintahm Islam oleh orang-orang Mongol pada laiun 1258 M., maka tugas
untuk memelihara kesatuan masyarakat Islamberalih ke tangan kaum sufi.

Peranan ahli tarikat dalam percaturan politik di Turki pada masa
pemerintahan Ottoman I (1299-1326 M.) crikup besar Demikian puta di Sudan,
Alrika Utara dan Afrika Tengah, Tunisix, dan di Indonesia. Pada masa itu, para
ahli tarikat di Indonesiamemegang peranan penting dalam perjuangan melawan
penjajah Belanda.

Bal*an proses Islamisasi di Iidonesia, menurur Solihin (2001:40),
sebagian adalah atas usaia dari kaum sufi, sebingga pada waktu itu pemimpin-
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pemimpin aganalslrm di Indonesiabukan henyaahli ahli reologi (rnltatralr',xtn)
dan ahli hukum (l/qdla) semata, tetapijuga prra $a*/r txrikat dcn guru guru
suluk.

TentaDg Tarikat Tijaniyah
Tarikat Tijaniyal didirikan oleh Abul Abbas Ahmad bin Muhammad bin

al-Mukhtar at-Ti jani (1737-1815), salah seorang tokoh dari gerakan
"Neosufisme". Ciri dari geratrian ini, menurut cibb (1991i 592-594), ialah karena
penolatannya terhadap sisi ekstatik dan metafisis sufisme dan lebih menyukai
pengamalan secam ketat ketentuan,ketentuan syari'at dal| berupaya sekuat tenaga
untuk menyatu dengan ruh Nabi Muharnmad SAW sebagsi ganti untuk menyatu
dengan Tuhan.

Titik-tekai tarikat ini adalah pada kesatuan dengan ruh Nabi SAW, bukan
kemanunggalan dengan Tuhan, hal mana merupakan perubahan yang
mempenganhi landasan kehidupan mistik. Oleh karena itu, anggota tarikat ini
juSa menyebut tarikat mereka dengan sebutan dt-Tlniqah al-MuhammatJiyyah
^t^t al-Ilniqalt al-AlnladiyJah,term-nya ne lullangsungkepadanamaNabi
SAW. Akibatnya, jelas tarikat ini telah memunculkan implikasi yang dirandai
dengan perubahan-perubahan mendadak terhadap asketisme, dan lebih
menekankan pada aktivitar-aktivitas Faltis. Hal ini tampak sekali dalam praldk
mercka yang tidak terialu menekankan pada bimbingan yang ketat, dan penolakan
atas ajaran esoterik, tenrtama ekstatik dan metafisis sufi.

Al-Tijani dilahirkan pada tahun 1150/1737 di 'Ain Madi, bagian selaran
Aljazair Sejak umurT (tujuh) tahun, menurut Fauzan Fathullah (1985:52-54),
dia sudah dapat menghafal al,Qurandan giat mempelajari ilmu-ilmu keislamxn
lain, sehingga pada usianyayang masih mudadiasudah menjadi guru. Dia mulai
trergaui dengan para sufi pada usia 2 I (ahun. Pada iahun I I 76, dia melanj utkan
belajar ke Abyad untuk beberapa tahun. Setelal itu, dia kembali ke tanah
kelahirannyr Pada talun 1181, dia meneruskan pengembaraan intelektualnya
ke lilimsan selama limafahuD.

Sesudah itu, pada tahun 1186 (1772-17'73\, dia menuju Hijaz untuk
menunaikan ibadah haji, dan meneruskan belajar di Makkah dan Madinr}|- Di
dux kota Har.,rtar:'r ini dia lebih banyak memfokuskan diri untuk bergunr kepada
banyak lokoh tarikal sufi dan mengarnrlkan ajarannya- Di an(ara luikat yang
dipelajarinya ialal Tarikat Qadiriyah, Thaibiyrh, Kirallvariyrh, dan S ammaniyai.
Di Madinai diabelajar llrngsung kepadr seol.ang tokoh sufi, Sydkh Muhammad
binAbdul Karim al-Samman, pendiri t4rikat Sammaniyah, yang mengajarinyx
ilmu-ilmu rahasia batin. Kemudian dtri Makt($ dan Madinah. dia mcnuiu Kairo
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dan menetap untuk beberapa lama di sana. Pada tahun I 196 (1781-1782), aras
saran dari seorang syaikh sufi yang baru dikenaiinya, dia kcmbali ke Tilimsan
untuk mendi.ikan tarikat sendjri yang independen. Di sana at-Tijan i mengad*an
khalwat khusus, yakni memutuskan kontak dengan masyarakat sampai
mendapatkan ilham (/.?rlrltffl)-

Berddsarkan/dra yang diterimanya, menurut ketemngan Muhammad al-
'Arabi al-Tijani (1983: 158- I74) dan Ali Haraz im ( 1984: 24-44), dia mengdtu
balwa hal itu tedadi dalam keadaar ted aga. Ketika itu, Nabi SAW mendatangi nya
dan memberitalukan bahwa dirinya tidaklah berhutang budipada syaikh tarikat
mana pun. Karena menurut dia, Nabi sendir i  yang seiama ini menjadi
pembimbingnya dalam bertarikat. Selanjutnya, Nabi SAW menyuruh dia untuk
meninggalkan segala sesuatu yang telah dipelajari sebelumnya t€rkenazn dengan
larikat. Bahkan dia j uga diberi izin untuk mendirikan tarikar sendiri disertai wird
(amaliyah) yang mesti diajarkan kepada masyar*aI,yattD istiqhfar dar' shalawat
yangdiucapkan masing-maringsebanyak l00kali.

Setelah kejadian itu, ia kembali ber-'rzLrft di padang pasirdan berdiamdi
oase Abi Samghun. Al-Ttani taftpaknya menghadapi tekanan darikaum otorita
Turki. Di tempat inilah ia menerima ilham yang teraldir (1200/1786)-

Ilham atau /arA ini berisikan bahwa Nabi SAW memberikan tambahan
t+,ird,yal tallil (bl,lsa disebut dengan dail.i/aft) yitng harus diucapkan sebanyak
I00 kali. Nabi SAW juga mengatakan bahwa al-Tijani adalah penunggu yang
akan menyelamatkan para hamba Allah yang durh;ta. Pada tahun l2l3l1798,
dia meninggalkan 'uzlah-rya dai padang pasir dan pindah ke Maroko untuk
memulai menjalankan misi yang lebih Iuas lagi, dimulai dari kota Fez. Di kota
ini dia diterima dengan baik oleh penguasa Maulay Sulaiman dan tetap linggal
di sana sampai wafatnya pada tanggal 22 September I 8 I 5, dalam usi a 80 taiun.

Meskipun dia banyak be.tarikat dan pernah menia.di muqaddam
Khalwatiyah (al-Ti jani mempunyai si lsi lah Khalwatiyah), tetapi pada
perkembangan selanjutnya, seperti disebutkan oleh at-Tasfawi dalam Kitab dl,
Fath al-Rabbani (l.thi 9), dia kemudian mendirikan taikat yang independent,
yanS diyakininya atas izin Nabi SAW.

Tarikat yang didirikan al-Tijani ini agak unikdan sedikit banyak berbeda
dengan tarikattarikat lain, terutama soal rihilaft nya. Misalnya - menurut
keterangan Fathullah (1985: 84) dari SyaikhAhmad, sang pendiri, langsung
kepada Nabi SAW, melintas jarat waktu 12 abnd (melalui mimpi). Begitu juga
anSgota tarikat ini bukan hanya tidak dibenarkan u ntr]Jr. membeikal bai'at 'ahd

kepada syaikh mana pun, tetapi juga tidak dibenarkan melakukan dzl(runtuk
wali lain dan dirinya secar:a be$amaan, serta wali wali dari tarikat lainnya.
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Ivlenurut al Tijani, Tuhan tidak menciptakan dua hati dalam diri manusil, dan
oleh karenanya tal seonng pun dapat melayani dua orang r rBlrd sekaligus.

Lagi pula, bagaimana mungkin seoraDg rr/ i t  akan bisa sempurna
menempuh suatu jalan, sedangkan pada waktu bersamaan ia juga sedang
menampuh (mengambil) jalan lain?

Sejak t inggal di kota Fez ini,  al-Ti jani lebih berkonsentmsi p:rda
pengembangan tarikatnya sendir i .  Sebagai seorang syaikh tarikat yang
berpengaruh, dia berkali-kali diajak oleh penguosa negeri itu untuk bergabung
ddam u sxn poli t ik, namun dia letap menolak. Sikapnya initah yang
membuatnya semakin disegani, dicintai, dan dihormati, baik oleh penguasa
setcmpat rnaupun oleh masyarakat sekitamya. Lebih dari itu, pihel penguasa
Maulay Sulaiman, meski permintaannya ditolak, tapi tetap saja memberikan
berbagai hak istimewa kepadanya.

Semula, tarikat yang dipimpin al-Tijani ini mendapatkan pengikut yang
sedikit di Maghribi disebabkan kecamannya terhadap ziarai ke makam para
wali, yang sedang populer pada waktu itu. Namun karena perekrutan unluk
menjadi nuqaddan yang ditetapkan oleh al-Tijani agat longgar - misalnya
dengan menunjuk siapa p\n sebagai nkqaddam-n qaddan yang l}:'elaknkan
6di'dt, tanpa mengharuskan latihan selain dalam hukum dan arurun-aturan rilual,
dengan tekanan utama pada ditinggalkannya semua ikatan dengan syaikh syaikh
lama kccuali dirinya - menjadikan tarikat ini mendapatkan banyrl pengikut.
Baikan setelai al-TijaDi wafat, agen-agen taikat tadi telai tersebar iuas, dan
dengan sebuai sistem yang mendukungnya membuat tarikat ini mempunyai
kekuatan penuh. Tarikat ini pun dengan segera menyebat luas dari Maghribi
hingga Afika Barat, Mesir dan Sudan.

Aktivitas gelal(an Tarikat Tijaniyah terbukti sangat progressif dan militan.
Seperti halnya para pengikut tadkat Qadariyai dan Syadziliyah, para murid tarikar
ini berjasa menyebarluaskan Islam ke berbagai kawasan Afrika. Mereka
menyiarkan Islam di kalangan pemeluk animisme dengan persaudaraan-
persaudaraan sufi lainnya, dan berada di garis terdepan dalam melakukan
perlawanan terhadap ekspansi kolonialismedan sekularisme sekitar tahun 1950

Tarikat ini, menurut Pijper (1987: 82), mulai masuk ke lndonesia sekilnr
trhun 1920-an, setelah disebarkan di Jawa Barat oleh seordng ulama pengembrra
kelahiran Matkah, Ali binAbdullah at-Tayyib il-Azhari, yang lelai menerima
ij^zah untuk mengajarkan tarikat ini drri dua orang syaikh ying berbeda. Dan,
pada tahun tahun berikutnya, sepe i disebut Siti Rohmah (1989: 66-67),
bebcmpa orang Indonesia yang bclajar di Mt*ktfi menerilna ,ai kt untuk menjadi
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pengikut Tarikat Tijaniyah dan mendapat ijazah dari para guru yang masih aktif
di sana untuk mengajar.

Di Indonesia, Tijaniyah ditentang keras oleh tarikat-tarikat lain. Ougatan
keras dorikalangan ullrmatarikatini, dikatakan Abdu alman ( 1988: 80), dipicu
oleh pemyataan bahwa para pengikut Tarikat Tijaniyai beserta keturunannya
sampai tujuh generasi akan dipedakukan seclra khusus pada hari kiamat, dan
bahwa pahala yang diperoleh dari pembacaan S/rala at FAtih, sama dengan
membaca seluruh al-Quran sebanyal 1000 kali. Lebih dari itu, para pengikut
Tarikat Ttaniyah dimintauntuk melepaskan afiliasinyadengan para guru tarikat
lain, yangdalam pandangan syaikh pesaingnya dianggap sebagai praktik bisnis
yangculas.

Meski demikian, tarikat ini ierus berkembang, utamanya di Cirebon dcn
Garut (Jawa Barat), Madura dan ujung Timur pulau Jawa sebagai pusa!
peredamnnya. Penentangan ini baru mercda ketika Jam'iyyah Ahl al-Thariqat
Al-Nahdliyyah menetapkan keputusan setelah memeiksa wird dan wadaifah
tarikat ini. Dan tanpa memberikan pemyataan-pemyataan ekstremnya, tarikat
ini bukanlah dianggap sebagai tarikat yang sesat karena amalan amalannya sesuai
ajaran Islam.

Sepanjang tahun 80-an, masih menurut Abdurrithman (1988: 80). tarikat
ini mengalami perkembangan yang sangal pesat, terutama di Jawa Timur Respons
terhadap perkembanSan yang dicapaj tarikat ini menyebabkan pecalnya kembali
konflik dengan para gDru dari tadkat lain. Akar konflik ini lebih tcrtuju kepada
persaingan keras untuk mendapatkan murid danperasaan sakit hati di kalangan
sebagian guru yang kehilangan banyak murid berpindai ke Tarikat Tijaniyah.

Kepindahan muid-murid dari tarika! lain ke Tarikat Tijaniyah ini berarti
kehilangan bagi dari tarikat lain karena - menurut at-Tasfawi (t.th: 9) - Tarikat
Tijaniyah sama s€kali tidak membolehkan para pengikutinya untok berafiliasi
lagi kepada syaikh tarikat yanS dianut sebelumnya.

Sejauh ini al-Tljani tidak meninggalkan karya tulis tasawuf yang diajarkan
dalam tarikatnya. Ajaran-ajaran tarikat ini, dalam keterangan Fathullal (1985),
hanya dapat diruj uk dalrm bentuk buku-buku karya murid-muridnya, misalnya
Jawahir al-Ma'ani wa Biligh al Anani fr- Faidhi as-Sraikh at-Tijahi, Kaqf aI
Hijab Amman Talaqqa Ma's at-Tia i nitl al-Alqab, dan As-Sirr al-Ablur f-
A rad Ahnlad at-Tijani. Dua kitab yang disebut pertama ditulis langsung oleh
murid at-Tijani sendiri, dan dipakai sebagai panduan para rnqaddan dal^m
persyamtan masuk ke dalam Tarikat Tijaniyah pada abad ke-19.
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K€ceDd.rungan Eksklusif

Terdapat suatu topik menarik dalam sebuah situs/blog di intemet - yang
dikhususkan untuk menampung berbagai pendapat dari pala pengunjungnya -
di mana disebutkan bahwa "Kelompok Reliji itu Eksklusif!". Mereka punya
misi kebaikan tapi mereka tidak membaur dengar orang lain, t€rutama yang
ters€sat. Untuk itu mereka disebut eksklusil Warrt do you lhink?

Masalah eksklusivitas memang mengundang magnet tersendrri untuk
diccrmati, terlepas dari siapa yang disebur "eksklusif', dan siapa juga yang
menyebut "eksklusif'. Mereka yang disebut sebagai kaum eksklusif pun
terkadang memandang bahwa mercka tidak ekklusif. Justru dalam pikiran
mertka, komunitas yang menyebut eksklusiflah s€benamya yang ekklusifdalam
pandangan mercka, sebagaimana yarg ditemukan dalam sebuah blog "t abirin
Tak Pumanta", selagai le3ksi aras tuduhan eksklusivitas y6ng disandangkar pada
scSolongan oraDg atau komunitas tertentu.

Sebenamya, apa itu eksklusif? Eksklusif, menurut Budhy Munawar-
Rachman, merupaft ar artonim dad kai. ri*rtstrdanptrrarB, Ketidakmampuan
berbaur, sensitii cenderung menyendiri dengan atrggapan bahwa yang lain
(komunitas lain) adalah salah - keliru, tidak ideal" dan bahkan tidak benar - atas
dasaa absolutisme atau fanatisme dall sakralisme yang berlebihan.

IJbih lanjut, kecenderungan (eksklusio yang bersifat asumtif dan idmlogis
dari seseorang atau kornunitas tertentu ini mau tidak mau akan melahirkan
kekuatan disintegratif daldn m:Byarakat ataD $r'ilayah sosial di sekitamya,
sehingga murcul termino@ insider datr outsider Imptkasiny4 ketika s€s€oiang
mengadut suatu keyakinatr akan kebenaran dari kommitas teatentu, maka secara
bersamaan orang itu jug^ &paa diajok da terliba *tta benanggung jawab
tcftadap konnik pennusuhan komunitasnya, sekaligus terhadap komunitas yang
lainnya, dengan dalih memp€nahankan apa yang diyatininya, dan juga rruarr
cl4ial komunitasnya.

Pada tataran esoteris, eksklusivitas bukanlah spiritualilas. Soren
Kierkegaard pemah menyehtta"Adalah beftahafa wttuknanEisolasi dii seco, c
berle bihan, menghindari batas- batas maslarakar -" Tetkalatrg, kita sering
mencari penghiburan dengan wilayah sosial kita Kita mungkin memilih isrri/
suami hanya kaEna dia adalah orang yang bisa memuaskan ego kita dengan
memberikan kekaguman tertentu. Kita mungkin beneman dengan nyaman pada
omng-orang tertentu saja, dan menghindad orang-orang yang tid0k kita sukai
atau berbeda pandangan dengan diri kita. Bahkan mungkin kita memilih
komunitas spiritual, bukan karena kita beKpirirual, rapi kalena tidak mampu
hidup berdampingan dengan orang yang berb€da tradisi spiritualitasnya dengan
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kita. Memiliki keseimbangan batin berani bahwa orang-orang boleh mengatalan
hal buruk tentang kita. dan kita bisa memakluminya. Jika kita mudal terluka
atau tercinggung oleh hidup, maka selamanya kita akan melarikan diri dari
k€adMn, atau kita hidup dengan ditemani sekelompok '?enjildl'- yang tidak
berani atau tidak mau berkata apa adanya tentang kita - yang membuat kita
semakin sulit untuk memaiami diri sendiri.

Thich Nhat Hanh, seorang guru meditasi, pemai m en]olis: "Meditasi bukan
ditujukan agar kita keluar dan ntenarik diri dari masyarakaL namun untuk
hrcmpeniapkan diri kita menasuki keubali dunia maryarakat." Jika kita belum
membawa manfaat praksis dalam kehidupan di tengah masyarakat, maka kita
hanya mengambil kesen atga\ dalam"spirilualital '. Karcna keb€rhasilan latihan
(riyadui) diukur ketika kita berada dalam keadaan - yang biasanya - tidak
nyaman di lengah masyarakat.

Sejalan dengan itu, kaum Esoterian lslam atau para Sufi sudah sejak lama
mengumandangkan anti-eksklusivitas, tidat hanya pada latann kelompok atau
komunitas dalam satu agama (Islam) semata, ba]*anjuga antar-agama. Pemimpin
sufi termasyhur seperti Jalal al-Din Rumi misalnya, melukiskan pandangan
plurarir-nya bahwa meskipun ada bermacam-macarn agama, tujuannya adalah
satu. Apakah Anda tidak tahu bahwa ada banyakjalan menuju Ka'bai?-.. Oleh
karena itu, apabila yang Anda pertimbangkan adalah jalannya maka sangat
beraneka ragam dan sadgat tidak telbams jumlahnya; tetapi apabila yangAnda
perimbangkan adalal tujuannya, maka semuanya terarah hanya pada satu tujuan.

C. METODE
Penelitian yang berjenis rrrdi kasus-deskiptdini drl^kukan sela.rna 5 (lima)

bulan, dengan mengambil tempat di di Majelis Ta'lim "Raudhatul Muhibbjn"
Palangka Raya, tempat dilangsungkannya aktivitas ketarikatan Tijaniyal, dan
sekaligus juga menjadi pusat pengajian jama'ai Majelis Ta'lim "Raudhatul
Muhibbin" Palangka Raya. Subjek dalam penelitian ini, yang penentuannya
dilakukan melalui snow ball sanpling, bei\tmlah 6 (enam) orang ral;t, ditambah
dengan I (satu) orang Guru Tarikal

Pengumpufan data drlam penelitian ini lalukan dengan jalan panicipa-
tory obsenation, i,1"depth irteniew dan librury rerearci. Semenlara analisis
yang diguoakan adalah analisis "pohpenjodohan" ala Donald Campbell (analisis
korelasional), yakni teknik analisis dalam rangka menggambarkan dua pola
potensial yang menunjukkan bahwa data berkes€suaian antamyang salu dengan
yang lainnya secara seimbang. Dengan meminjam t"rrr pendekatan kuantitatif,
maka "polapenjodohrn" seperti inidipandang sebagai proposisi bandingan yang
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menunjuk pada proposisi "ada pengaruh" atau proposisi '\idak ada pengarul'l"
antar-data atau antar-kasus yarg sejenis,

D. ANALISIS DAN PEMBIIASAN
Majelis Ta'lim "RaudhatuI Malibbin" Palengka Raya

Pada mulanya, Majelis Ta'lim ini tidak berwujud dalam bentuk yang
kongket sepeni yang terlihat sekarang. Ia hanyalah s€bentuk kegiatan ketatikatan

balk door to door,rnNpun juga dari Langgar ke Langgar - yang dilakoni oleh
satu komunitas tertentu, dan dipimpin oleh seorang guru tarikat, tepatnyaTarikat
lijaniya}|

B ahkan sang Guru pun mengaku tidrk pemah punya maksud tertentu dalam
mengajarkan ajaran tarikat ini kepada khalayak ramai. Semuanya diawali atas
dasar permintaan masyaralat atau individu, yang kemudian beliau hadir di tempat
mereka, untuk selanjutnya diminra mengajarkan tentang pengetahuan agama,
nxkna hidup, hatikat manusia, dan lainJainnya hingga sampai pada arahan
tcntmg amaliyah-amaliyah keagamaan yang djanggap cukup layak untuk
diamalkan dalam keseharian. Melalui dialek Banjar sang Guru bemjar:

... Kadada nakud yang lairt salainntantannhi hajaturung banyaL
Mun ditnhta ya didatangi, tun kada ka\M dicai lni tnng lain.
Kebarryakatt ya mantinta anolatl, sa macattl bacaatl'bacaan dzikr,
sakalian balajaran ...
" ... Tidak ada maksud lain kecuali memenuhi keinginan orang
banyal. Jika mereka meminta diu$halan untuk datang, jika tidak
bisa datang maka diusahakan di ha-ri yang lain. Kebanyakannya
yang mereka minta adalah amalan, semisal baca-b^c an dzikr, iadi
sekaligus dengan belajar agama..."

Menurut informasi dari bebempa ralik, di antara Langgar dan rumah
penduduk yang pemah menjadi tempat diselenggarakannya kegiatan ketarikatan
tersebut, scbelum dibangunnya gedung Majelis Ta'lim, adalsh Langgar "Darul
tluda" (biasa disebrt dengan Langgar "Curu Darsani") di JL D. Murjani Gts.
Abadi; Lunggar "Nurul Huda'di Kampung Biru, tepatnya di Jl. Cempedak;
tempat kedlaman H. Husien dan kediaman H. Jali di daerah Kampung Baru;
tempat kediaman H. Napiah, Rumai Makan "Mclati"; wuung "Senggol"; dan
l3inlain. Disebud(an di sana bahwa:

... Sudah parak sapuluh tahutlan kalo siditr ni lirclajati tarikat
Tijani)"ah ti, tapi l,ang kani rli siiti rato-mta kaCa wtqrat dari
awal- Katili lulai imbah pina ranti urang balajatun di kuttgar
Guru Darsani sababh...
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Arti dari kata-kata di atas kira-kira begini:
"... Sudai hampirsepuluh tahun beliau (sangCuru) ini mengajarkan
tentang tarikat Tijaniyai ini. Hanyasaja, kamiyang di sini sekarang
tidak ikut da pertama. Kami mulai ikut belajar semenjak
masyarakat mulaibanyak yang belajar [dengan beliau] di Langgar
Gu-m DaAani di Gang sebelah ..."

Kegiatan ketarikatan tersebut mendapat sponsor dai para aqnita. yang
oleh pendudut sekitar Majelis - di kemudian hari - disebut dengan isti lah "urang
pasar", yatni komunitas pedagang muslim yang puDya kecenderuogan untuk
ikut dalam kegiatan ketarikatan dimaksud. Menurut ket€rangan Ketua RT
setempal Banyak ranq balajar .li sana ruta-ruta tu urcng pasar!

Istll^h ini, uranS pasar, dimunculkan oleh masyamkat setempat yang
bersuku Banjar dalam mngka menyebut satu komunitas tertentu yang terkait
dengan pekerjaan atau usaha mereka sehari-hari, yal(ni sebagai pedagang yang
berjualan ataupun seseorang yang prosentase aktifitas hidupnya kebanyalen
berada di dae.ah Pasar Besar Kota Palangka Raya. Istiiah ini pun menj adi mendrik
pada saat dikorelasikan dengan nuansa eksklusif yang diirsumsikan oleh penduduk
sekitar Majelis Ta'lim baiwa mereka yang ikut serta dalam pengajian Majelis
Ta'fim tersebut "hanyal ah" urenq pasar s ja, yakni para pedagang saja, hingga
pada gi lirannya menj adi salah satu penyebab mengapa penduduk sekitar Maj elis
Ta'lim - yang kebanyatan adalah para pekerja kasar seperti buruk atau kuii
bangunan, tukang ojek, pedagang kaki lima, PNS, pegawai swasta, dan lainlain
- tidak dengan seta merta ikut dalam kegiatan ketarikatan tersebut. Boleh j adi,
pengaruh pertemanan dalarn hal profesi ini membuat seseorang berkecenderungan
eksklusif atas yang lainnya, yang tidak sama p.ofesinya.

Setelal sekitar 9 (sembilan) tahun kegiatan ini be{alan tanpa diwadahi
oleh satu tempat yang pasti, baru pada tabun 2009, tepatnya pada tanggal 27
Rajab 1430 H dircsmikanlah sebual gedung yang berfungsi sebagai pusat
kegiatan ketarikatan, dan s€kaligusjuga sebagai tempat diadakannya pengajian
keagamaan (majelis ta'lim), yakni di Jl. Dr Murjani Cg. Suka Maju Panarung
Bawah Palangka Raya.

Seperti halnya kegiatan ketarikatan yang dilakukan sebelumnya, gedung
Majelis Ta'lim - yang berdiri megah di atas tanah wakaf seorang pedagang, H.
Suriansyah (alm.) - ini pendiriannya juga disponsori oleh 4/dng pdsdr', baik
dari p€dagang ema-s, penjual baian bangunan, hingga pemilik toko obat. Dan
atas saran sang Guru, dinamalanlah Majelis Ta'lim ini dengan nama "Raudhatul
Muhibbin".
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Terkai( dengan fungsi dari kcberadaan gedung tersebul, rnaka sel{in sebagai
majeiis ta'lim, yalni tempar di mana diselenggarakannya pengajian keagamaan,
terdapatjuga tujuan lain dari dibangunnya tempat ini, yalni scbagai basis atau
pusal kegiatan Tarikat Tijaniyah iru sendiri, di mana di rempar inilah seluruh
penganut tarikat Tijaniyai Kota Palangka Raya berkumpul untuk melalekan
altivitas ketarikatan mereka.

Secaft organisatoris, Majelis Ta'lim ini tidal mempunyai struktur atau
hierarki kepemi mpi nan layaknya sebuah organisasi pada umumnyu. Istilah ketua,
sekelaris alau yang lainnya sama sekali tidak dijumpai di sana, yang ada hanyalah
guru sekaligus sebagai muqaddam, dan paft sAh t, yang memang sudahjamak
dalam Tarikat Ttaniyah iru sendiri. lni mengisyaratkan bahwa fungsi utama dari
gedung dimaksud adalai dalam rangka menunjang kegiatan ketarikatan, dan
bukan semata-mata sebagai wadah dari sebuah pembelajaran keagamaan (majetis
ta'lim) pada umumnya.

Adapun Guru yan8 disinggung di sini bernama Curu H. Abdul Raiman,
yalni seorang curu dalam Tarjkar Tijaniyal yang sudal mendapat iaza,l darj
seoralr.8 uqaddanTTikat Tijaniyah di Banjarmasin, Guru H. Ahmad Aashari
(Khadin Hadruh al -Tian i unruk wilayah Kalimantrn) unruk mcngajarkan Tarikat
ini kepada siapa saja. Sementara pam salrk adalah mereka yang sudah b€r Dai'ar
kepada sang Curu (Guru H. Abdul Rahman) dan telah mendapat rzaa, sebagai
pengamal Tarikat Tijaniyai. Mereka yang telah ber,tz:1rft ini juga dianggap
mampu untuk menggantikan Guru dalam hal memimpin ritual ketarikatan apabila
sang Guru berhalangan, terkecuali pada satu hal, yatni m€mimpin Shalat ,Zarah',

ke MakaJr Rasulullah.

Selain itu, rerkair dengan kon(eks jAlit ini pun masih dibagi menjadi dua
bagian, yalni murid yang sudah di-Ddi'ar dan sekaligusjuga sebagai p€ngamal
amaliyai ketarika€n, sedangkan yang tidak atau belum di-Dai dr biasa disebut
sebaqat ikhwAn.

Dalamkancah sosial, seperti yang disinggung di muka, keberadaan Majelis
Ta'lim ini tergolong eksklusif di mata masyarakat sekitarnya, terutama sekali
untuk masyarakat yang berdomisili di Gg. Suka Maju danjuga Cg. Suka Damai.
Selain masalah eksklusivitas pada tataran pelaksanaan amaliyah (ritual)
ketarikatannya, juga disebabkan oleh hal lain yang ada hubungannya dengan
dunia kerj a sepeni yang telah disebutkan di muka. Buklinya, hanya ada I (satu)
orang saja dad komunitas Tarika! ini yang berdomisili di lingkungan sekjtar
Majelis, yatni dari Gg. Suka Damai. Selain yang bersangkutan, yang lainnya,
yang biasadiscbut oleh pam penduduk di sanad€ngan istil:Lh llrdllg pdsdr temyata
tidak b€rdornisili di sekitar Majelis. Bahkan, yang I (satu) orang ini punjuga
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dikenal masyarakat sekitar Majelis sebagai seorang pedagang di Pasar Besar
Kota Palangka Raya.

Tidak mengherankan jika pegiat Majelis Ta'lim ini tidak begit! banyak
jumlainya, hanya berada pada kisaran 50-60 rn orang saja. Padahal menurut
informasi para siilii, sang Guru ataupun komunitas Majelis tidak pernah
"menutup diri" terhadap warga sekitar. Bahkan pada setiap acara peringatan
Hari Besar Islam seperti Peringatan lsra' Mi'raj dan Peringatan Maulud Nabi,
pilak warga pun turut diundanS dan mereka (penduduk sekitar) pun hadir untuk
meramaikannya.

Amaliyah dalam Tarikat Tijaniyah
Layaknya tarikat-tadkat yarg lain, yang bisa dimaknai sebagai paguyuban

atau organisasi sufi, Taritat Tijaniyah yang berpusat di Majelis Ta'lim "Raudhatul
Muhibbin" ini juga mempunyai bentuk Ztkr tertentu, tata tertib, atumn-aturan
pnktis atau upacara-upacam ritual (amaliyah tertentu) yang membedakannya
dengan tarikat yang lainnya.

Hanya saja, nuansa eksklusifyang muncul dalam pelaksanaan amaliyah
tenebut cukup mengundang tanda tanya besar, terutarna sekali bagi pemerhati
atau pegiat tarikat. Para murid (sali&) yang belajar di Majelis Ta'lim ini tidak
diperkenankan lagi untuk berafiliasi atau melaksanalan amaliyah dari tarikat
lain selain amaliyah yang sudah ditetapkan di sana, yakni amaliyah yang telah
ditentukan oleh Tarikat Tij aniyai-

Lebih jauh lagi, nuansa eksklusif ini, selain dianggap sebagai suatu
"ketabuan" dalam tradisi sufi, juga berpotensi pada terciptanya suasana tidak
kondusi f dalam kehidupan bertarikat masyarakat Muslirn, karena tidak mustahil
konteks ini bisa mengafth pada truth claims antar-tarikat, setidaknya dalam
bentukjustifikasi atau perang dingin antala penganut tarikat yang satu dengan
penganut tarikat lainnya. Oleh karena itu, pembahasan pada segmen ini
dialokasikan untuk menjawab 3 (tiga) penanyaan mendasar, yang sekaligusjuga
menjadi fokus dalam pen elitian int, yalJl.i: Pertan ?a, apa malna "tarikat" menurut
velsi komunitas Majelis Ta'lim tni'l Kedua, ̂m liyal eksklusif yang sepefti apa
yang dilaksanakan oleh komunitas ini? l(eti8d, apa yang menj adi alasan mendasar
munculnya kecenderungan pelaksanaan amaliyah eksklusif dimaksud?

1. Makna Tarikat: VeNi Majelis Th'lim "Raudhatul Muhibbin"
Pembabasan tentang makna atau konsep tarikat menjadi penting di sini

untuk dikaji secara komprehensifmengingat korelasinya yang cukup signifikan
dengan eksklusifatau tidaknya pelaksanaxn amaliyah ketarikatan itu sendiri.
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Tarikat, yang dalam bahasa asli nya [bahasaArab]ditulis dengan tftdrigdlr,
biasa dirtikan denganjalan, keadaan, aliran dala,.n garis sesuatu. Jamii Shaliba
(1979: 20) menyalalan baiwa secara harfiab, rraraqa /r berrdjalan yang terang,
lurus, yang memungkinkan seseorang unluk sampai padatujuan dengan selamat.

Selanjutnya, pengertian tarikat ini menjadi berbeda beda. Perbedaan ini
menurut Nata (2002: 269) - terjadi dikdenakan oleh berbedanya perspekrif
dalarn memalinai tenlang larikat. Kelompok Mr4dddirsin menggambarkan tarikat
dalam dua arfi yang asasi. Pertanv, menggambarkan sesuatu yang tidak dibatasi
(erlebih dahulu (bebas). l'e&d, didasarkan pada sistem yarg jelas, yang dibatasi
sebelumnya. Selain itu, larikat juga diartikan sebagai sekumpulan cam yang
bersifat renungan, dan usaha inderawi yang mengantarkan manusia kepada
substansi/esensi @d4i4dl,) atau sesuatu data yang benrr.

Pengertian tarikat seperti yang disebutkan terakhir Iebjh beronentasi
sufi stik. Sebagaimana dilansir olehAbuddin Nata (2002: 269), Harun Nasution
mengatakan bahwa tarikat ialahjalan yang harus ditempuh seorang sufi dalam
tujuan berada sedekat mungkin dengan Tuhan. Han*a pun mengatatan bahwa
di anlara makhluk dan Kialik itu ada peialanan hidup yang harus ditempuh,
inilal yang kita katakan dengan "tarikat".

Ringkasnya, dari kedua pendapat tersebut di atas dapar diketahui baiwa
yang dimatsud dengan tarikat adalahjalan yang bersifat spiritual bagi seorang
sufi, yang di dalamnya berisi amalan ibadah dan lainnya. Amalan dalam tarikat
ini ditujukan untuk memperoleh hubungan sedekat mungkin, secara rohaniah,
d€ngan Tuhan- Tarikal - pada perkembangan Nelanjutnya - sebagaimana
disebutkan Harun Nasution (1978: 89), mengandung arti organisasi (tarikat;
konteks sekarang), yanS mempunyai guru, ritual dan benluk zikrtertentu.

l,antas, bagaimana aJtikulasi tarikat yang diberikan oleh komunitas Majelis
Ta'lim "Raudhatul Muhibbin" ini sendiri? Seoiang ral,k menjawab dalam Bahasa
Banjar, yang artinya:

"... bertarikat berarti m€ngikuti petunjuk sang Cum, menumti apa
yang dikatakan beliau, mengamalkan amaliyah yang diberikan ag;"
selamat di dunia dan di akhirat...jika tidak, kita akan mengalami
kesusahan dalam hidup..."

Saat ditanya tentang kesusaian yxng seperti apa yang dimalsudkan di
sini, yang bersangkutan mencontohkannya dengan kesusahan dalam mencaJi
rezeki, tidak bahagia dan tidak mendapatkan kcmudahan dari Tuhan dalam
kehidupannya.

Melalui nada yang sama seorang ralif yang lainjuga menjelaskan bahwa
arti bertarikat adalah beramal, lebih tepatnya melakukan amalan (dai&r) dan
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ibadah untuk menyempumakan yang "wajib" arau ibadah wajib. Dan ketika
ditanya kembali tentang bagaimana caranya beribadat dalam rangka
penyempurnaan ibadah "wajib" tersebut? Yang bersangkutan menjawab:
... nrcn g gM i atau ma-amalakan anwlan amal an yan g.Jibai Gur.n..., maksldny a
adalah mengerjakan amaliyah-amaliyai ketarikatan yang sudah ditentukan oleh
sang Guru. Inilai malna bertarikat menurut kedu a sAlik y atrgtelah di-bai'at dul
mendapat i&aft sebagai Pengamal Tarikar Tijaniyal di sekirar tahun 2006 silarn

Sedikit berbeda dengan apa yang dijelaskan oteh sang Gwu kepada penulis,
dikatakannya balwa bertarikat berarti mencari cara untuk bisa membangun
hubungan dengan Tuhan, dan cara dimaksud tidak lain melalui medium
Rasulullah, hingga keseluruhan aktivitas atau amaliyah yang dilakukan selumhnya
bertolak pada diri Rasulullah atau "Nur Muhammed".

... Urang bataikat itu matxg palakan can supala bisa menyatu
dengan N r Muhamnd. Soalnya hanya Nur Muhammatl yang
bisa manyatu dengan AIIah ... ini sutlah dijelaskan dalam kitab
Fatlr al-Rabbani ... amalan apa aja lang kita baca itu paala
dasamya baik samuanya" sapanjang sesuai arallan dti NabiJullah
SAW dan iman atTijani sudah mandapat arahan itu ...
" ... Yang namanya bertarikat itu berarti mencari cara untuk mampu
menyatu dengan Nui Muhammad. Karena hanya Nur Muhammad
yang mampu menyatu dengan Allah ... hal ini sudah dijelaskan dalam
kitab Fath aL-Rabbani ... amaliyah apapun yang kita baca iru pada
dasamya semuanya bagus, sepanjang amaliyah tersebut sudah sesuai
dengan arahan Nabi Muhammad SAW dan Iman al-Tijani telal
mendapatkan araian tersebut ...

Bertarikat beraati mencari "cara" atau jalan untuk mampu membangun
hubungan dengal Tuhan, dan Nabi Muhammad SAW telah menuniukkan .,cara,'

atau jalan dimaksud kepada aI-Tijani lmalGudnya A]mad al-Trjani, pg!(!ai_&!tat
Tijanivahl, di mana salal satu di antara cara atau jalan tersebut ialah dengan
jalan mengamalkan amaliyah-amaliyah (riRral, baikdalambentrk zik\ v,adzifah,
/rt, maupun yang lainnya) yang sudah direrapkan dalam Tarikar Tijaniyah.

Pada tataran rAr& istilah tarikat lebih bercrientasi pada wacana sarri ,na

wa atlru'na alas segala " afiIran" sang Guru kepada mereka. Sementara menumt
sang Guru sendiri, "ara,han" dimaksud telah dijelaskan oleh Rasululhh SAW
kepada Syeikh mereka dalam bertarikat, yakni SyeikhAhmad al-Tijani, pendiri
Tarikat Tijaniyah. Jikadicermati, terdapft mata rantai yang saling berhubungan
(\oreiasional) antara ketaatan atau kepstuhan para sA1ft terhadap .'apa saj a,' yang
dianggap sebagai "auhan" dari sang Guru, karena "arahan" sang Guru adalah
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juga merupal,an "arahan" dari Syeikh Ahmad al-Tijani, dan "arahan" Syeikh
Ahmad al-Tijani berasal dari Rasuiullah.

Rasionalisasi yang bisa dibangun dari konteks korclasi (pengaruh) antara
apa yang dipahami oleh palasAlftdengan apa yang disebutkan oleh sang Guru
adalah: "Bagaimana mungkin seorang rall,t, yang juga merupakan seorang
muslim, mampu untuk mengindahkan 'arahan' yang berasal dari Nabi-nya
sendiri? Termasuk juga 'arahan' untuk lidAk berafiliasi dan melaksanakan
amaliyah lain yang buka! berasal dari para Guru Tarikat Tijar ". Melalui korelasi
rasional yang seperti ini, bukan tidak mungkin, membawa para saltk pada sikap
pengkultusan atas apa yang diajarkan atau diminta untuk diamaliyahkan, yang
pada gi l irannya berimbas pada masalah eksklusivitas atas apa ylrng
diamaliyahkan.

2. P€laksanaanAmaliyah Ketarikatan

Terdapat beberapa amaliyah yang harus diamalkan atau
dilalcanakan oleh komunitas Majelis Ta'Iim "Raudharul Muhibbin" ini terkait
dengan kapasitas mereka sebagai pengamal Tarikat Tijaniyah, terutama sekali
bagi mereka yang sudai menjalani bai'at (petjanjian untuk menapaki hidup
bertarikat di bawah bimbingan Guru Tarikat Tij aniyah).

Amaliyah dalam Tarikat Tijaniyai ini pada dasamya bisa diklasifikasi
menjadi 2 bagian, yakni amalan yang bersifat individual dan amalan yang
diamalkan secara bedamaah. Amaliyah individuaf ad^lah bernpa Wiftl lAzinr
danWaMfahYa nilah, sementan amaliyah yang dilakranakan secara bedarnaah
adalah Z*r "Ashar Jum'at", yang dipimpin oleh sang Guru sendiri ataupun yang
mewakilinya. Di samping itu, tedapat juga rutinitas lain dalam skala jamaal,
seperti Shalat "Ziarah" ke Ma.l(am Rasulullah dan pembacaan "Manaldb", yang
terkadang diselingi dengan pengajian agama.

Selain itu, juga terdapat beberapa hal yang harus dilakoni dalam tndisi
pelaksanaan amaliyah dimaksud, di antar'anya adalah Syarat Teryenting Pemegatg
Tadkat Tijaniyah; Amalan setiap hari, yang terdii dxi d|a Wird, yakn;, Wit'd
Iizitn d^n Wadztfah Yaumr)ah; R[kun dan Syarat Sai PengalI.^lan Wirdl
Wadztfaha Wakt]u Pengamalan, dan beberapa hal penting lainnya.
l. Syarat Terpen !ing Pe meBanB Tari kar 'fij an i

Syarat yang dimaksud di sini adalrh syarat yang diperuntukkan kepada
seseorang yang telah "masuk" dalam Tarikat Tijaniyal semata, dan bukan sebagai
syarat keanggotaan dalam Majelis Ta'1im. Artinya, jika yang belsangkutan hanya
ingin ikut dalam pengajian Majelis Ta'iim-nya saja, dan tidak atxu belum
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berkeinginan untuk bergabung (ber-Ddi'at) dalam Tarikat Trjaniyah, maka syarat-
syarat ini tidak berlaku.

Syarat-syarat Terpenting ini adalah sebagai berikut:

a. Meluimkan shalat fardhu dalam waktuny4 dengan memelihara syamt, rukun
dan segala adabnya yang sunat-sunat. Utama sekali bedamaah;

b. Taqwa kepada Allah secara zahir-bathin, sesuai kemampuan. Jika terjadi
pelanggaran stal'i maka wajib segera bertaubat kepada Allah;

c. Tidak ziarah untuk minta rraddd rohani (seperti minta do'a-kan) kepada
Waliullah yang bukan dari Trjani dan sahabat Rasullullah SAW baik yang
sudah mati ataupun yang masih hidup. Tetapi wajib memuliakan semua
waliullah:

d. Tidak mengumpulkan Trrikat ini dengan tarikat yang lainnya;

e. Bersedia mengamalkan Tarikat in i sampai akhir hayatnya. Karena j ika sudah
diizinkan mengamalkan ird Tarikat Tijani oleh Mr laqqint Muqad.lan, sert^
merta pengamalannya menjadi nadaar yang wajib ditunaikan.

2. Amalan Setiap Hari

Amalan setiap hari adalah amaliyah le entu yang harus dibaca oleh
pemegangTarikat ini pada setiap harinya. Amdiyah inidibagi menjadi 2 (dua)
b^gian, yakni wird lizim dan Wadzifuh Yauniyalt.

a. Wird Uzitn i\i dib^ca di pagi ddn sore hari (boleh j uga sesuddh shalat Shubuh
- wakt! DIuhAu al-A'la dan sesudah Shalat Ashar - akhir waktu lsya).
Adapun Rukun-nya adalah sebagai berikutl

l) Nia't membaca Wird Uzim;

2) Mengucap istigflar sebanyak 100 kali;

3) Mengtcap shalawat atas Nabi sebanyak 100 kali;

4) Membaca z!*r "Hailahh" sebanyak 99 kali.

b. Wadzifah Yauniyah, yalGi bacaan-bacaan yang dibaca dalam kurun waklu
24 jam, dan akan lebih a/dftiiljika dibaca di malam hari (konon ke-al,fta!
annya 500 kali Iipatjikadibanding dengan dibaca di siang hari). Rukun-nya
adalah sebagai beril:ut:

1) Ni^t membaca Wadzifah:

2) Mengucap lafadz istigfha( Astagjfit Alldll al-Adzint allaziy Ii llAha llla
H u\. a al - H ayy aI- Qajtinla

3) Membaca Slaldlrar Fa.i! sebanyak 50 kali;
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4) Membaca zrtr "Hailalah" sebanyak 99 kali;

5, Membac Shalawat "Jauharat al-Kamal" sebanyak 12kali.
3. Syarat Sah Mengamalk^n lryird d^n Wadzifall

a. Suci dari ftalalj melalui airltayammutn;

b. Suci badan, pakaian dan tempat dari najis:
c. Menutup aurat;

d. Tidak diperkenankan berbicara semenjak mulai membaca pird hingga
selesai, te.kecuali dalam kondisi terpaks4 seperti menyahul pada orangtua
atau menjawab legurar/sapaan suami-isteri (menyahut seperlunya saja);

e. Bemiat, yakri melafadzkan nia( da.lam rangka bermakud untuk membaca
wird, se(a wajib men-/a )il-kan waktunya (pagi dan sore).

4. Syarat Kesempumaan Membaca Wi dan Wadzifah
s. Bersuara ketika Dembacan)'a dengan tidak lerlampau nyaring. lika sedang

membacanyadengan ber-jamaah, maka cukup bisa didengar olehjamaah
yang lain (sepe(i kelika memb^ca Wadztfah Yauntilah d^n Zikr " Ash^r
Jum al" pada sore Jum'ari bilsanya dilakukan d' Majelis secara ber-
jamaah). SedanSkan jika sendirian, seped saat membaca Wrd Uait .
maka suannyacukup untuk didengar sendiri;

b. Menghadap Kiblat kelikamembaca MndL?.ia, rerkecuali ketikasedang
bepergian (berkendaraan);

c. Mengambil posisi duduk ketika membaca Wird danl^taJ Wadatfah.
terkecuali ada keperiuan tcrtentu yang mengharusnya untuk berjalan,
dengan syarat harus hali-hatidari terkena najis;

d. Menggunalan Mr,[,ii (biji 'Tasbih") alau alat penghitung sebagai bantuan
dalam menghitung jumla}l :ril.

5. Beberapx Catatan Penling

a. Kealpaan dalam membaca Wid dan Waddfah mengakibatkan kewaj iban
untuk meng-4d//ra-nya, sedangkan kealpaan dalam pembacaan ailr
"HailAai" tidak wajib di-qddlrd;

b. Tcrdapat 3 (tiga) hal yang mengakibarkan pengamal rarikar ini keluar
atau dikeluarkan dari Tarikat l-rjaniyah, yalni:

l) Mengambil alau melaksanakan amaliyah dari tarikat lain (termasuk
juga mengambil U,izdlr daritarikat lain);

2) Meninggalkan keseluruhan Wird dan Wad.ifah dalam Tarikat
Tijaniyah
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3) Beftia.rah kepada tokoh dari tarikat lain (baik yang masih hidup
maupun yang telrl wafat) dengan maksud memint^ nadad rchani
(bertabaftuklbeF\rashilalr). terkecuali "kembali" kepada Tarikat
Tijaniyai dengan cara memperbaiarui izinliA:d/r untuk kembali
mengamalkan amaliyah Tarikat Tijaniyah.

3. Alasan Pelaksanaan Amaliyah Ketarikatan

Pada dasarnya, terdapat perbedaan yang signifikan antara pembicaraan
tentang mengapa komunitas Maj€lis Tc'lim ini bertarikat dengan pembicaraan
mengapa mereka melaksanakan amaliyah ketarika(an yang mereka lakoni
sekarang.

Pembicaman pada talaran yang pe ama. tentu lerkait dengan alasan
mengapa mereka mengambiljalan hidup dengan be(arikat (bisajuga dikatatan
"benasawuf'). Sementara pembicaraan yang k€dra berkaitan dengan mengapa
mereka memilih Tarikat Tij aniyah sebagai tarikat yang mereka pegangi sekarang,
termasuk j uga pelaksanaan amal iyah-nya.

Kedua pembicaraan ini, jika boleh diklasifikasi, bisr dikatakan sebagai
"alasan umum" dan "alasan spesifi k". Dikatakar sebagai'alasan umum" karena
ia terkait dengan kecenderungan manusiawi ftanusia itu sendiriuntuk mem€nuhi
kebutuhan spiritua.l-nya, sementam p€mbicaraan yang tezl,rd atau discbutdengan
"alasan spesifik" adalah karena ini terkait dengan "pilihan . Pilihan di mana
yang bersangkutan harus memilih antara Tarikat Tijaniyah - yang notebene
eksklusifpada tatamn afiliasi dan amaliyahnya - atau tarikat yang lain, semisal
Naqsyabandiyah, Qadiriyah, Sammaniyah, Rifa'iyah atau yang lainnya, yang
punya nuar$a inklusifpada ta€ran afiliasi dan amaliyah (rilual) ketarikatannya.

Ada beberapa alasan yang bisa dihimpun dari keterangan para pengarnal
(pegiao Tarikat ini. Pertama, amaliyah tersebut sudah baku (fixed), tidak
ditambah{ambah lagidengan amaliyah yang lain, hingga tidak membingungkan
atau membentkan orang yang mengamalkannya; kedua, ketidaktahuan atas
keberadaan amaliyah lain selain amaliyah yang sedrng dilakoni sekarang, dan
ini berbias pada konsistensi pelaksanaan: ketiga, adanya"pesan" dari sang Guru
sendiri bahwa amaliyah tersebuttidal boleh "disatukan" a(au digabungdengan
amdiyah yang lain, yang tidak ber.$al dari Tarikat Ttaniyai (amaliyah eksldusif);
ke€mpat, keberadaan pengajian agama yang dijalankan di Majelis Ta'limjuga
turut m€nunjang konsist€nsi pengamal Tarikat ini dalam mengamalkan
amaliyahnya, karen! beragam informasi mengenai hal-hal Iama]iyanl yang
membingungkan bisa ditanyakan Iangsung kepada sang Curu, termasuk juga
masalah masalah lain yang berkaitan dengan agama secara umum; kelima,
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kecenderungan sugestif yang dirasakan oleh prra pengamal amaliyah ini bisa
dirasakan mereka secan langsung dal3m bentuk kenyamanrn hidup, muran
rezekr, kesehatan, dan larn sebagxinya.

N4xnaiGlabeberapa hal di atas dicoba untuk dikonillmasikrn dengan sang
Guru, dengan nada merendah sang Guru nenjawab:

... ah, sanluanya itu tagantung rangnt"ajua, anwnya ikhlas lawarr
)'akil n@-amalakarL bagus akhinlra ... dpalagi di dalanr anralan-
amaLol itu ada sl4lawat fatih, ilu panfuuka untuk sagala lML, apa
aja, ta Ltsuk nanrbuka pitlu ruaaki!
" ... Sebenamya, semuanya itu tergantung dengrn individunya
masing-masing, jika yang bersangkutan ikhlas dan yakin dalam
melaksanakan amaliyah tersebut, maka akan teriihat manfaatnya ...
ditambah lagi di antara amaliyal dimakud terdapat Sft aLawat FAtilt
yakni amalan untuk 'membuka' segala hal, termasukjuga untuk
membuka pintu rezeki."

Ketika ditanyakan lagi tentang bagaimana pendapat sang Guru sendi.i
dengan masalah eksklusivitas yang dimunculkan dalam Tarikat Tijaniyah, di
mana diketahui bahwa mereka (pengamal Tarikat ini) tidak diperkenankan untuk
bqafiliasi dengan guru dari tarikat lain, te.masukjuga mengamalkan amaliyah
dari tarikat yang lain, sang GuIu menjelaskan baiwa hal tersebut sudah menjadi
aturan main dalam Tadkat Tijadyah. Seseorang yang telal meyakini baiwa
SyeikA al-Tijani akan mampu membawanya ke hadirat Rasulullah, bem i
seseorang tadi tidak perlu lagi meyakini syeikh yang lain. Jika temyata masih
ingin menemukan guru [syeik]hl yang lain, itu berarti yang bersangkutan belum
merasa yakin.

Ketentuan untuk tidak berafiliasi dan mengamalkan amaliyah dari tarikat
yang lain dalam Tarikat Tijaniyah merupakan "harga mati" yang tidak bisa
ditawar-tawar lagi. Melalui argumentasi bahwa seseorang (rnlrt) tidak atan
pemah mampu EQlyakid dua hal secara sekaligus mempakan alasal utama
menSapa pala pengamal Tarikat ini "te.tutup" (eksklusif) terhadap tarikat yang
1ain.

Hal inilah yrng membuat Tarikat ini, seperti disebut oleh Fcthullai ( 1985:
84), termasuk di dalarnnya Majelis Ta'lim yang berada di bawrh naungrn Tarikat
Tijaniyal ini, dianggap unik dan sedikit banyak berbeda dengan tarikat-tarikat
lain, pun begitu j uga menyangkut rifuilaft-nya. B al*an menurut Syeikh Ahmad
Tijani sendiri - seperti diulas oleh Abdurahman (1983: 80) - Tuhan tidak
menciptaLan dua hati dalam did manusia, dan oleh karenanya tak scorang pln
dapat melayani dua orang ru.ru)ttl lmaksudnya Syeikh] secara sckaligus. Lagi
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pula, bagaimana mungkin seorang sali& akan bisa sempuma menempuh suatu
'1alan", sedangkan pada waktu bersamaan ia juga sedang menampuh
(mengambil)'lalan" lain?

Istilah 'lalan" di sini, jika dikembalikan kepada wacana awal tentang maloa
tarikat menumt versi komunitas Majelis Ta'lim ini, tentu diartikan sebagai tarikat
itu sendid, dan ini tentu berbias pada masalah keyakinan dan konsistensi seoratg
p€ngamal tarikat dalam menapaki "jalan" dimatsud. 'Jalan" yang mempunyai
batas-batas tertentu, hinggasekalipun dikatakan "banyakjalan menuju Roma",
makajalan-jalan tersebut tetap ada batas "trotoar"-nya, yang membuat seseorarg
untuk tetap konsisten berada pada jalur j alannya.

E. PENUTUP

Pada dasamya, kehidupan bertarikat tidak sampai be6ias pada "ajakan"
agar pala pegiamya bersikap eksklusif atas tarikat yang lainnya, karena sekalipun
tarikat-tarikat ini banyak jumla.hnya, dan mempunyai aturan-aturan praktis
(amaliyah) yang be.beda, namun memiliki tujuan yang sama. Kesamaan tujuan
inilah yang kemudian mampu menghilangkan, atau setidaknya meminimalisir
sekacsekat perbedaan antar-paguyuban sufi ini, hingga memungkinkan seomng
rAlik untuk menganut lebih dad satu tarikat dalam waktu yang s.rma.

Apa yang terjadi di Majelis Ta'lim "Raudhatul Muhibbin" Palangka Raya
- di mana komunitasnya yang notabene adalah para pengamal Tarikat Tij aniyah
- menrpakan suatu kasus tersendiri dalam kehidupan benarikat masyamkat
Muslim Palangka Raya. Kecenderungan eksklusif yaDg muncul di sana bisa
dikategorikan sebagai karakteristik unik Tarikat Tijaniyah, di mana para
pengamalnya tidak diperkenankan lagi untuk berafiliasi atau mengamalkan
amaliyai dari tarikat yang lain selain Tadkat Tijaniyai itu sendiri.

Nuansa eksklusifini, selain disebabkan oleh "aturan main" yang sudah
mengakar dalam tradisi Tijaniyah, juga dipengaruhi oleh bagaimana mereka
memaknai/memahami pengertian "tarikat" itu sendiri, melaksanakan amaliyah
atau ritual yang adadi dalamnya, hingga pada alasan alasan mendasat mengapa
mercka melaksanakan amaliyah dimaksud.

Pada tataran rAli& istilai "tarikaf' temyata lebih bercrientasi pada wacana
sani'na wa atln'na ahs segala "arahan" sang Guni kepada mereka. Sementara
menurut sang CuIu sendiri, "araian" dimaksud telal dijelaskan oleh Rasulullah
SAW kepada Syeikh mereka dalam bertarikat, yakni Syeikl Ahrnad al-Tijani,
pendiri Tarikat Tijaniyah. Ini berarti babwa terdapat mata rantai yang saling
berhubungan (korelasional) antara ketaatan atau kepatuhan para salik terhadxp
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"apa saja" yang dianggap scbagai "arahan" dari sang Curu, karena "ff:rhan"
sang Curu adalrhjuga merupakan "arahxn" darj Syeikh Ahmad rl Tijani, dan
"arahan" Sycikh Ahmad afTijrni berlsal dari Nabi Muhammad sxw

Rasionalisasi yang bisadibangun dari konteks kor€lrsi (pengrruh) antara
apa yang dipahami oleh pffa nili* (murid) dengan apa yang dis€burkan oleh
sang Guru adalah: "Bagaimana mungkin seorang rd/ft. yangjuga merup*an
seorang muslim, mampu untuk mengindahkan 'arahan' 

tmg berasel dari Nabi-
nya sendiri? Termasukjug.l 'arahan untuk lidak berafilirsi dan melaksanakan
amaliyah lain yang bUkal berasal dari para Curu Tarikat Tijani". Melalui korel.rsi
rasional yang sepcrti ini, bukan (idak mungkin, rnembawapara rAll&padasikap
pengkultusan atxs apa yang diajarkan, yang pada gilirannya berimbas pada
'nasnlall eksklusif atau tidaknya atas apa yang diyakini, dipilhami. untuk
selanjutnya diamaliyahkan.

Bisa jadi, para pengamal Tarikat ini mempunyai alasan,alasan spesifik
tcrkait dengan mcngapa mereka "memilih" untuk melaksanakan amaliyah di
atas, seped alasan baku Qtr€d) atau tidaknya suatu amaliyah, hingga sampai
kepada aiasan yang terkait dengan keccnderungan sugestifberupa kenyamanan
hidup, kemuraian rezeki, dan lain sebagainya. Hanya saja yang patut dicermati
di sini adalah bahwa ketentuan untuk tidak berafiliasi dan mengamalkzn amaliyah
dari tari kal lain d3lam Tarikat Ttaniyah ini merupakan "harga mati". Argumentasi
bahwa seseorang (raltl) tidak akan pernah mampu menyaliini dua hal secara
sekaligus merupakan alasan utafia mengapa para pengamal Tarikat ini bersikap
eksklusifatas tarikat yang lain.

Sementara itu, di mata para p€giatnya sendiri, apa yang sudah diten(ukan
oleh para Curu dalam Tarikat Tijaniyah ini merupal{an kebenaran yang harus
diyakini dengan sepenuhnya (sani'na wa atha'nA), karena ia berasal dari
Rasulullah melalui pemntaraan (war,|ltlal) Syeikh AhmadTijani, p€ndiri Tarikat
Ti janiyal l .  Keyakinan ini mempunyai hubungan (korelasi) yang saling
mempengaruhi dengan makna'larik " yang mereka pahami, yakni sebagai
'Jalan" atau cara yang didasarkan pada sistem yangjelas, yang tetah dibatasi
sebelumnya ('lalan" yang dibatasi oleh 'lrotoar"-nya).

Nuansa eksklusifkomunitas ini, pada sattl sisi, bisadimaklumi, sepanjang
eksklusivi(as dimaksud berdasarkan pada kausilitas yangjelas, apolagi jika itu
tcrliait dcngan masalah'teyakinan". Hanya s:tj4 pada sisi lain, keberDran yang diyaliini
hJebutjuga perlu rnendQat "pfninjaldn uldng"dcngan nEngajukan beberap perirnyaan
mcndasai Apa arti atau m-rkna yang sebencmyx dari 'tidup bertarikat"? Tiljuan apa
yJng ingin dicapai dalam bertarikr(? Benark t "aralun" drri Rasulullai berbias pada
justifikasi tcrtentu dan menghasilkan eksklusivitas, termasuk dalam hal bertrrikat?
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